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ABSTRAK

UMI USWATUL KHASANAH. Dampak Pembubaran RSBI terhadap
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 2 Purworejo. SKipsi.
Yogyakarta: jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas llmu Tarbiyah dan
Keguruan,UIN Sunan Kalijaga, 2014. Latar belakang penelitian ini adalah
bahwa RSBI merupakan sekolah unggulan yang memiliki tujuan bagus
untuk meningkatkan kualitas pendidikan di dunia Internasional. Namun
sekarang RSBI telah dibubarkan oleh MK dikarenakan oleh suatu hal.
Dengan adanya pembubaran RSBI telah menuai pro dan kontra di berbagai
kalangan masyarakat. Dalam kenyataanya RSBI telah membawa perubahan
yang begitu besar dalam pembelajaran pendidikan agama Islam yang mana
sebelum adanya RSBI pembelajaran pendidikan agama dirasa monoton dan
teoritis teapi setelah RSBI menjadikan pembelajaran pendidikan agama
Islam lebih bervariasi dan kontekstual. Ada persamaan dan perbedaan
pembelajaran saat dan setelah pembubaran RSBI. Yang menjadi
permasalahan disini adalah bagaimana pembelajaran pendidikan agama
Islam setelah pembubaran RSBI dan apa dampak dari pembubaran RSBI
terhadap pembelajaran pendidikan agama Islam di SMPN 2 Purworejo.
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan dan menganalisis secara Kritis
tentang pembelajaran pendidikan agama Islam setelah pembubaran RSBI
dan dampak pembubaran RSBI terhadap pembelajaran pendidikan agama
Islam di SMPN 2 Purworejo.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan
mengambil latar di SMPN 2 Purworejo. Pengumpulan data yang dilakukan
dengan mengadakan observasi langsung, wawancara dan dokumentasi.
Analisis data yang dilakukan dengan memberikan makna terhadap data yang
berhasil dikumpulkan, dan dari makna itulah ditarik kesimpulan. Data yang
dikumpulkan berupa data deskriptif kualitatif dan pemeriksaan keabsahan
data dilakukan dengan mengadakan triangulasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMPN 2 Purworejo setelah pembubaran RSBI yaitu
semakin mengoptimalkan dalam pembelajaran yang berbasis ICT serta
menggunakan metode dan strategi yang lebih bervariasi. Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam terpusat pada peserta didik (student center). Untuk
metode pembelajaran sebelum dan sesudah pembubaran RSBI tetap sama
yang membedakan hanya pelayanan fasilitas, administrasi dan pendanaan
dalam pelaksanaan pendidikan serta pedoman dalam isi kurikulumnya. 2)
Dampak dari pembubaran RSBI terhadap pembelajaran Pendidikan Agama
Islam vyaitu ladang berdakwah semakin sempit dan pengembangan non
akademik Pendidikan Agama Islam berkurang serta dapat memotivasi
pendidik dalam meningkatkankan pembelajaran Pendidikan Agama Islam
agar lebih baik.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan usaha sadar untuk memuliakan manusia dan
mengembangkan potensi manusia. Menurut Undang-Undang No. 20 pasal
3 tahun 2003 pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, demokratis dan bertanggungjawab. Pendidikan bukan
hanya merupakan pilar terpenting dalam upaya mencerdaskan bangsa,
tetapi juga merupakan syarat mutlak bagi peningkatan kesejahteraan
masyarakat yang berkeadilan.?

Kehidupan manusia dewasa ini sudah relatif maju dengan adanya
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Hal ini merupakan
keberhasilan manusia dalam mengembangkan dirinya untuk mendapatkan
kebahagiaan. Namun, di era yang global ini persaingan pendidikan di
dunia Internasional semakin meningkat. Jadi upaya yang dilakukan
pemerintah untuk meningkatkan kualitas diri manusia itu dengan
meningkatkan mutu pendidikan nasional yang ada di tanah air yaitu

dengan menaikkan standar mutu pendidikan.

2 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) No. 20 Tahun 2003, Pasal 3,
tentang Pendidikan Nasional.



Ada pepatah yang bilang, peradaban suatu bangsa dapat diukur salah
satunya dari tinggi rendah mutu pendidikannya. Mutu pendidikan suatu
peradaban bangsa dipengaruhi oleh mutu proses belajar mengajar.
Sedangkan, mutu proses belajar mengajar ditentukan oleh berbagai
komponen yang saling terkait satu sama lain, yaitu input peserta didik,
kurikulum, pendidik, dan tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, dana,
manajemen dan lingkungan. Oleh karenanya, untuk mempertinggi mutu
pendidikan, perlu adanya perbaikan pada setiap komponen pendidikan
tersebut.> Memperbarui kemampuan dan program pembelajaran untuk
memperbaiki mutu pendidikan dan mempersiapkan peserta didik di masa
datang dengan cara-cara profesional adalah tanggung jawab masyarakat
dan negara. Upaya untuk memperbaiki mutu pendidikan tersebut
diwujudkan dalam program Sekolah Bertaraf Internasional (SBI).

Pemerintah membuat kebijakan dengan mengeluarkan Undang-
Undang tentang pendidikan yang bertaraf Internasional dengan tujuan
memiliki daya saing tinggi dan berkemampuan berbahasa asing demi
terwujudnya mutu pendidikan yang tinggi. Dasar pelaksanaan SBI adalah
Undang-Undang No. 20 Tahun 2003, Pasal 50 ayat (3), “Pemerintah dan
atau Pemerintah Daerah menyelenggarakan sekurang-kurangnya satu-
satuan pendidikan pada semua jenjang pendidikan untuk dikembangkan

menjadi satuan pendidikan yang bertaraf Internasional.”™ Namun, belum

® Teguh Triwiyanto, Panduan Mengelola Sekolah Bertaraf Internasional, (Yogyakarta:
Ar-Ruzz Media, 2010), hal. 13.

* Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (sisdiknas) No. 20 Tahun 2003, Pasal 50
ayat 3, tentang Pelaksanaan SBI/RSBI.



lama kebijakan pemerintah tersebut berjalan sudah ada wacana bahwa
Mahkamah Konstitusi (MK) mengeluarkan statemen ‘“Pasal 50 ayat (3)
Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 bertentangan dengan UUD 1945”
yang mengacu pada putusan dibubarkannya SBI/RSBI.

Tidak dipungkiri dewasa ini globalisasi membawa perubahan-
perubahan yang mendasar dalam berbagai lingkungan termasuk
lingkungan pendidikan. Salah satu contohnya adalah Rintisan Sekolah
Bertaraf Internasional, yang diharapkan dapat bersaing dengan sekolah-
sekolah unggulan diberbagai negara di dunia. Sehingga dapat dikatakan
pendidikan berperan penting dalam sebuah kemajuan bangsa dan negara.
Akan tetapi, adanya sekolah-sekolah khusus yang berstatus sebagai
sekolah bertaraf Internasional menimbulkan berbagai polemik dikalangan
masyarakat.

Salah satu permasalahan serius yang dihadapi dunia pendidikan
sekarang ini adalah rendahnya kualitas pembelajaran, termasuk
pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Proses pembelajaran pendidikan
agama yang terjadi kerap kali baru bersifat seadanya, rutinitas, formalitas,
kering dan kurang makna. Kualitas pembelajaran semacam itu akan
menghasilkan mutu pendidikan agama yang rendah pula.

Pada dasarnya pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah kegiatan
yang diarahkan untuk meningkatkan keyakinan, pemahaman, penghayatan
dan pengamalan ajaran agama Islam dari peserta didik, yang disamping

untuk membentuk kesalehan atau kualitas pribadi, juga sekaligus untuk



membentuk kesalehan sosial.’> Jadi sudah seharusnya bagi seorang
pendidik untuk selalu berupaya agar kegiatan pembelajaran yang ia sajikan
penuh “makna” sehingga dapat mengantarkan kepada tujuan yang
diharapkan serta meningkatkan minat belajar peserta didik sehingga hasil
belajar peserta didik akan pelajaran Pendidikan Agama Islam menjadi
lebih baik.

Sekolah Menengah Pertama (SMP) merupakan sekolah formal setelah
Sekolah Dasar (SD) mempunyai peran yang sangat penting dalam
pembentukan karakter religiusitas peserta didik. Masa-masa tersebut
adalah masa pubertas dimana peralihan anak-anak menjadi remaja.
Sehingga Pendidikan Agama Islam pada usia ini mempunyai signifikansi
yang cukup besar dalam pondasi kehidupan beragama bagi anak diusia
selanjutnya. Oleh karena itu, proses pembelajaran Pendidikan Agama
Islam harus dilakukan dengan menggunakan strategi, metode,
perencanaan, dan model pembelajaran yang tepat.

SMPN 2 Purworejo merupakan salah satu sekolah unggulan di
Kabupaten Purworejo yang mempunyai program unggulan kelas RSBI.
Pasca dihapuskannya program Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional
(RSBI) dan Sekolah Bertaraf Internasional (SBI) oleh Mahkamah
Konstitusi, SMP Negeri 2 Purworejo yang telah melaksanakan program
RSBI selama tiga tahun terakhir, akan segera mengambil langkah

"penyesuaian”, penyesuaian ini yaitu dalam hal pelaksanaan pembelajaran

® Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama
Islam di Sekolah, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2002), hal. 76.



di SMPN 2 Purworejo dengan mengikuti aturan pemerintah setelah
mendengar dari putusan perintah tentang pembubaran RSBIL.° Disini
penulis tertarik untuk meniliti dampak pembubaran RSBI terhadap
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 2 Purworejo.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, secara sederhana dapat
dirumuskan inti permasalahan yang menjadi pokok bahasan utama
penelitian ini, yaitu :
1. Bagaimana pembelajaran Pendidikan Agama Islam setelah
pembubaran RSBI di SMPN 2 Purworejo?
2. Bagaimana dampak pembubaran RSBI terhadap pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMPN 2 Purworejo?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, maka
tujuan dan kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari diadakannya penelitian ini adalah:
a. Mengetahui pembelajaran Pendidikan Agama Islam setelah
pembubaran RSBI di SMPN 2 Purworejo.
b. Mengetahui dampak pembubaran RSBI terhadap pembelajaran

Pendidikan Agama Islam di SMPN 2 Purworejo.

® Hasil observasi dan wawancara dengan kepala sekolah SMPN 2 Purworejo Bapak Drs.
Tamsir Marsudi Utomo, M.M, pada hari Sabtu, 23 November 2013 di sekolah SMPN 2 Purworejo
pukul 09.00-11.00.



2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Kegunaan Teoritik-Akademik:
Secara teoritik-akademik penelitian ini dapat digunakan
sebagai:

1) Sebagai salah satu persyaratan menyelesaikan program
studi strata satu Fakultas llmu Tarbiyah dan Kependidikan
Jurusan Pendidikan Agama Islam Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga.

2) Hasil penelitian ini diharapkan menjadi salah satu karya
tulis ilmiah yang dapat menambah khazanah Intelektual
bagi pengembang lImu Pengetahuan.

b. Kegunaan Praktis
Secara praktis penelitian ini dapat digunakan:

1) Penulis: menambah wawasan penulis dalam bidang
pendidikan khususnya yang berkaitan tentang dampak
pembubaran RSBI terhadap pembelajaran Pendidikan
Agama Islam.

2) Pembaca: dengan penelitian ini pembaca dapat mengetahui
dampak pembubaran RSBI terhadap pembelajaran

Pendidikan Agama Islam.



D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka sangat berguna bagi proses pembahasan skripsi ini,
selain untuk mengetahui kejujuran dalam penelitian dalam artian karya
ilmiah yang akan disusun bukan karya plagiasi, juga bermaksud untuk
menghindari duplikasi. Fungsi kajian pustaka adalah untuk menunjukkan
perbedaan dan posisi penelitian.

Setelah mengadakan tinjauan ke perpustakaan, penulis belum
menemukan penelitian yang mencoba membahas mengenai dampak
pembubaran RSBI terhadap pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
Namun terdapat beberapa penelitian lain yang relevan dengan tema
tersebut. Penelitian tersebut antara lain sebagai berikut:

Pertama, skripsi karya Fatimah Zuhriyah, Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta, Fakultas Tarbiyah dan Kependidikan, Jurusan
Pendidikan Agama Islam, 2010 yang berjudul ‘“Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam berbasis Information and Communication Technology (ICT)
di kelas RSBI SMPN 2 Purworejo”. Penelitian tersebut merupakan
penelitian kualitatif (field research) yang menggunakan pendekatan
teknologi dengan mengambil subyek SMPN 2 Purworejo.

Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa pembelajaran Pendidikan
Agama Islam berbasis ICT di kelas RSBl SMPN 2 Purworejo, sejauh ini
masih belum optimal. Hal ini terlihat dari sarana infrastruktur yang di
miliki masih cukup sederhana. Selain itu dalam pelaksanaannya, Kkriteria

pembelajaran berbasis ICT belum sepenuhnya terpenuhi. Pelaksanaan



pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis ICT di kelas RSBI SMPN
2 Purworejo telah mencapai hasil signifikan. Pengetahuan peserta didik
semakin bertambah luas dan mendalam, aktif dan antusias dalam
merespon pembelajaran Pendidikan Agama Islam, serta penanaman nilai
dan sikap peserta didik sehari-hari yang relatif meningkat baik dari hari ke
hari. Kemudian faktor-faktor pendukung dan penghambat pembelajaran
Pendidikan Agama Islam berbasis ICT di kelas RSBI SMPN 2 Purworejo.’

Persamaan penelitian Fatimah dengan penelitian yang akan
dilaksanakan penulis adalah meneliti mengenai pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di kelas RSBI. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian
yang akan dilaksanakan penulis terletak pada pendekatan dan fokus
masalah. Pendekatan dalam penelitian Fatimah yaitu menggunakan
pendekatan teknologi, sedangkan penulis menggunakan pendekatan
psikologi pendidikan. Selanjutnya, fokus masalah dalam skripsi Fatimah
adalah Pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis Information and
Communication Technology (ICT) di kelas RSBI, sedangkan fokus
masalah penulis adalah dampak pembubaran RSBI terhadap pembelajaran
Pendidikan Agama Islam.

Kedua, skripsi karya Dian Mutiarasari, Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta, Fakultas Tarbiyah dan Kependidikan, Jurusan

Kependidikan Islam, 2012 yang berjudul “Komparasi Pembelajaran

" Fatimah Zuhriyah, Pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis Information and
Communication Technology (ICT) di kelas RSBl SMPN 2 Purworejo, Skripsi, Jurusan Pendidikan
Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2010.



Pendidikan Agama Islam pada Kelas Rintisan Sekolah Bertaraf
Internasional (RSBI) dengan kelas Akselerasi di SMPN 5 Yogyakarta
Tahun Ajaran 2011/2012.” Penelitian ini merupakan penelitian lapangan
(field research).

Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa konsep pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMPN 5 Yogyakarta mengacu pada landasan
dan tujuan pembelajaran Pendidikan Agama Islam serta penggunaan
kurikulum KTSP dalam pembelajarannya. Perbandingan yang paling jelas
terlihat dalam proses pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam
di kelas RSBI dan kelas akselerasi adalah dalam hal waktu pelaksanaan
pembelajaran yang lebih pendek untuk kelas akselerasi. Sedangkan
perbedaan lain dapat dilihat dari segi proses, metode, dan evaluasi
pembelajaran. Prolematika dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam
pada kelas RSBI dan kelas akselerasi serta solusinya hampir sama, yang
membedakan hanya pada masalah waktu.®

Persamaan penelitian Dian dengan penelitian yang akan dilaksanakan
penulis adalah meneliti mengenai pembelajaran Pendidikan Agama Islam
di kelas RSBI. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan
dilaksanakan penulis terletak pada fokus masalah. Fokus masalah dalam
skripsi Dian adalah Komparasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

pada kelas Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional (RSBI) dengan kelas

® Dian Mutiarasari, Komparasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada Kelas
Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional (RSBI) dengan kelas Akselerasi di SMPN 5 Yogyakarta
Tahun Ajaran 2011/2012. Skripsi, Jurusan Kependidikan Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan,
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012.



Akselerasi, sedangkan fokus masalah penulis adalah dampak pembubaran
RSBI terhadap pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

Ketiga, skripsi karya Lathifah Mutiq, Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta, Fakultas llmu Tarbiyah dan Kependidikan, Jurusan
Pendidikan Agama Islam, 2013 yang berjudul “Dampak Pelaksanaan
Ujian Pendidikan Agama Islam Berstandar Nasional (USBN) Terhadap
Kualitas Pembelajaran di SMK N 1 Tempel.” Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif.

Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa dampak setelah implementasi
kebijakan USBN Pendidikan Agama Islam terhadap pembelajaran
Pendidikan Agama Islam mampu membuat strategi pembelajaran menjadi
menyenangkan dan pendidik memaksimalkan media saat proses
pembelajaran dan dampak pelaksanaan USBN Pendidikan Agama Islam
terhadap kualitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.’

Persamaan penelitian Lathifah dengan penelitian yang akan
dilaksanakan penulis adalah meneliti mengenai suatu dampak terhadap
pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian yang akan dilaksanakan penulis terletak pada fokus masalah.
Fokus masalah dalam skripsi Lathifah adalah dampak pelaksanaan USBN

terhadap kualitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam, sedangkan fokus

° Lathifah Mutiq, Dampak Pelaksanaan Ujian Pendidikan Agama Islam Berstandar
Nasional (USBN) Terhadap Kualitas Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Skripsi, Jurusan
Kependidikan Islam, Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2013.
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masalah penulis adalah dampak pembubaran RSBI terhadap pembelajaran
Pendidikan Agama Islam.

Dari telaah dan penelusuran terhadap penelitian-penelitian terdahulu
yang dikemukakan diatas dapat dikatakan bahwa secara substansial
penelitian ini berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Dengan
kata lain, penelitian ini dapat melengkapi penelitian-penelitian yang telah
ada sebelumnya.

E. Landasan Teori
1. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Pembelajaran terkait dengan bagaiman (how to) membelajarkan
peserta didik atau bagaimana membuat peserta didik dapat belajar
dengan mudah dan terdorong oleh kemauannya sendiri untuk
mempelajari apa (what to) yang teraktualisasikan dalam kurikulum
sebagai kebutuhan (needs) peserta didik. Pendidikan Agama Islam
merupakan usaha sadar dan terencana untuk menyiapkan peserta didik
dalam meyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran
agama Islam melalui kegiatan-kegiatan bimbingan, pengajaran dan
atau latihan-latihan.*°

Pendidikan Agama Islam merupakan pendidikan yang
mengajarkan tentang akhlaq mulia serta membentuk dan mengarahkan
kepribadian baik dan benar disamping itu, Pendidikan Agama Islam

mencakup segala bidang kehidupan manusia dimana manusia mampu

19 Nasrudin, Manajemen Pembelajaran (Yogyakarta: Sukses Offset, 2007), hal. 12.
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memanfaatkan sebagai tempat menanam benih amaliyah di akhirat
nanti, maka pembentukan sikap dan nilai amaliyah islamiyah dalam
pribadi manusia baru dapat efektif bila dilakukan melalui proses
pendidikan yang berjalan di atas kaidah agama Islam.

Pendidikan Agama Islam menurut zakiyah Darajat adalah usaha
yang ditujukan kepada perbaikan sikap mental yang akan terwujud
melalui amal perbuatan dan Pendidikan Agama Islam tidak hanya
bersifat teoritis juga termasuk praktis.** Dari pengertian pembelajaran
dan Pendidikan Agama Islam diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran Pendidikan Agama Islam merupakan suatu usaha untuk
membimbing, membina, membuat peserta didik mempelajari apa yang
teraktualisasikan dalam kurikulum sehingga dapat memahami ajaran
agama Islam secara menyeluruh dan dapat dijadikan pandangan hidup
serta diamalkan dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam pembelajaran terdapat komponen yang mendukung
terhadap jalannya kegiatan pembelajaran tersebut. Komponen
pembelajaran tersebut yaitu:

a. Tujuan pembelajaran
Komponen rumusan tujuan pembelajaran merupakan bagian-
bagian atau aspek-aspek yang terkandung dalam rumusan tujuan

pembelajaran. Sudirman, dkk. (1991:70-71) mengemukakan

1 Pahampangan, Pemikiran Pendidikan Zakiah Darajat,

http://rahmadhani032.blogspot.com/2014/01/pemikiran-pendidikan-zakiah-daradjat.html, 2014,
hal 1.
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rumusan tujuan pembelajaran terdiri atas empat bagian. Keempat
bagian tersebut adalah 1) Audience, 2) Behavior, 3) Condition,
dan 4) Degree. Komponen rumusan tujuan pembelajaran tersebut
disingkat menjadi ABCD.

Untuk penjelasan dari komponen rumusan tujuan pembelajaran
ABCD vyaitu: 1) Audience adalah siswa atau peserta didik yang
mengikuti proses pembelajaran, 2) Behavior yaitu tingkah laku
yang diharapkan dicapai sebagai hasil proses belajar mengajar.
Behavior merupakan kata kerja operasional yang spesifik dan dapat
diukur. 3) Condition yaitu keadaan atau sesuatu yang perlu
disediakan sebagai persyaratan untuk dapat melakukan dan
mencapai tingkah laku yang diharapkan. Salah satu contoh dari
condition adalah metode pembelajaran. Condition juga dapat
berupa bahan, peralatan yang boleh digunakan, bahan, peralatan
yang tidak boleh digunakan, tempat/lingkungan, dan informasi
yang tersedia 4) Degree, yaitu derajat, kualitas, atau standar
minimal dari hasil belajar yang diharapkan dimiliki siswa setelah
mengikuti proses pembelajaran.*?

b. Materi (Bahan) Pembelajaran
Bahan pelajaran adalah isi yang diberikan kepada peserta didik

pada saat berlangsungnya proses pembelajaran. Melalui bahan

12 , Komponen Rumusan Tujuan Pembelajaran,

http://pembelajaranku.com/komponen-rumusan-tujuan-pembelajaran/, 2013, hal. 1.
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pelajaran ini peserta didik diantarkan pada tujuan pembelajaran.*®
Dalam pembelajaran memang harus disesuaikan antara bahan ajar
dengan metode yang akan digunakan.
c. Metode pembelajaran
Metode pembelajaran adalah cara yang dipergunakan pendidik
dalam mengadakan hubungan dengan peserta didik pada saat
berlangsungnya proses pembelajaran.’* Hubungan antara metode
dengan tujuan adalah sangat erat. Metode difungsikan sebagai alat
untuk mencapai tujuan pasti menjiwai dan menentukan corak
metode.™
d. Media (alat) pembelajaran
Alat pembelajaran biasa juga disebut alat peraga, dewasa ini
dikenal dengan istilah media pendidikan. Media adalah alat,
metode dan teknik yang digunakan dalam rangka meningkatkan
efektifitas komunikasi dan interaksi edukatif antara pendidik dan
peserta didik dalam proses pendidikan dan pengajaran di sekolah.®
e. Evaluasi (penilaian) Pembelajaran
Evaluasi adalah kegiatan atau proses untuk mengukur dan

selanjutnya menilai sampai dimanakah tujuan yang telah

3 Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru
Algesindo, 2011), Cet. 12, hal. 30.

" Ibid., hal. 76.

15 B. Suryobroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1997),
Cet. Pertama, hal. 157.

16 Zakiah Daradjat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara,
1995), Cet. 1, hal. 226.

14



dirumuskan dapat dilaksanakan.!” Kegiatan evaluasi dalam proses

pembelajaran dilaksanakan untuk mengetahui sampai sejauh mana

tujuan pembelajaran telah tercapai dalam hal ini selain alat untuk

menilai perkembangan dan kemajuan belajar peserta didik, evaluasi

juga berfungsi sebagai alat untuk memperoleh informasi berupa

umpan balik bagi pendidik dalam rangka perbaikan dan

penyempurnaan program pembelajaran.

2. Kelas RSBI

Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional atau disingkat RSBI,
adalah suatu program pendidikan yang ditetapkan oleh Menteri
Pendidikan Nasional berdasarkan Undang-Undang No. 20 tahun 2003
pasal 50 ayat 3, yang menyatakan bahwa Pemerintah dan/atau
Pemerintah Daerah menyelenggarakan sekurang-kurangnya satu
pendidikan pada semua jenjang pendidikan untuk dikembangkan
menjadi satuan pendidikan yang bertaraf internasional. Rintisan
Sekolah Bertaraf Internasional merupakan upaya pemerintah untuk
menciptakan sekolah yang berkualitas. Peningkatan kualitas ini
diharapkan akan mengurangi jumlah peserta didikyang bersekolah di
luar negeri.*®

Sekolah/Madrasah Bertaraf Internasional merupakan Sekolah/

Madrasah yang sudah memenuhi Standar Nasional Pendidikan dan

7 Anas Sudjono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta : Raja Grafindo Persada,
2001), Cet. 3, hal. 8.

® Ruslan Burhani, “Wamendikbud: RSBI untuk menciptakan sekolah berkualitas,”
http://id.wikipedia.org/wiki/Rintisan_Sekolah_Bertaraf Internasional, 2013, hal. 1.
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diperkaya dengan mengacu pada standar pendidikan salah satu negara
anggota  Organization Economic Co-operation and Development
dan/atau negara maju lainnya yang mempunyai keunggulan tertentu
dalam bidang pendidikan sehingga memiliki daya saing di forum
Internasional.*®

RSBI adalah sekolah yang melaksanakan atau menyelenggarakan
pendidikan bertaraf Internasional di mana baru sampai pada tahap
pengembangan atau peningkatan kapasitas atau tahap konsolidasi pada
berbagai komponen sekolah untuk memenuhi IKKM (Indikator kinerja
kunci minimal) dan IKKT (indikator kinerja kunci tambahan) sesuai
dengan kriteria yang ditetapkan.?

a. Kurikulum

Mutu setiap Sekolah/Madrasah Bertaraf Internasional dijamin
dengan keberhasilan melaksanakan kurikulum secara tuntas.
Kurikulum merupakan acuan dalam penyusunan silabus dan rencana
pelaksanaan pembelajaran. Keberhasilan tersebut ditandai dengan
pencapaian indikator kinerja kunci minimal sebagai berikut:*
1) Menerapkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP);
2) Menerapkan sistem satuan kredit semester di

SMA/SMK/MA/MAK;

3) Memenuhi Standar Isi dan

9 Departemen Pendidikan Nasional, Pedoman Penjaminan Mutu Sekolah/Madrasah
Bertaraf Internasional pada Jenjang Pendidikan Dasar dan Menengah, (Jakarta: TP, 2007), hal.
12.

2% 1bid., hal. 47

?! |bid., hal. 15-16.
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4) Memenuhi Standar Kompetensi Lulusan.

Keberhasilan tersebut juga ditandai dengan pencapaian indikator
kenerja kunci tambahan sebagai berikut:**

1) Sistem administrasi akademik berbasis Teknologi Informasi dan
Komunikasi (TIK) di mana setiap saat peserta didik bisa
mengakses transkripsinya masing-masing;

2) Muatan mata pelajaran setara atau lebih tinggi dari muatan
pelajaran yang sama pada sekolah unggul dari salah satu negara
anggoata OECD dan/atau negara maju lainnya yang mempunyai
keunggulan tertentu dalam bidang pendidikan; dan

3) Menerapkan standar kelulusan sekolah/madrasah yang lebih tinggi
dari Standar Kompetensi Lulusan.

b. Proses Pembelajaran

Mutu setiap Sekolah/Madrasah Bertaraf Internasional dijamin
dengan keberhasilan melaksanakan proses pembelajaran yang efektif
dan efisien. Proses pembelajaran disesuaikan dengan bakat, minat, dan
perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Keberhasilan
tersebut ditandai dengan pencapaian indikator kenerja kunci minimal,
yaitu memenuhi Standar Proses.

Keberhasilan proses pembelajaran di Sekolah/Madrasah Bertaraf

Internasional juga ditandai dengan pencapaian indikator kinerja kunci

tambahan, yaitu:

2 1bid., hal. 15-16
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1) Proses pembelajaran pada semua mata pelajaran menjadi teladan
bagi Sekolah/Madrasah lainnya.

2) Proses pembelajaran diterapkan dan diperkaya dengan model
pembelajaran di sekolah unggul dari negara OECD dan/atau negara
maju lainnya yang mempunyai keunggulan tertentu dalam bidang
pendidikan.

3) Proses pembelajaran berbasis ICT pada semua mata pelajaran.

4) Pembelajaran mata pelajaran kelompok sains, matematika dan inti
kejuruan menggunakan Bahasa Inggris.?®

c. Pendidik
Mutu setiap Sekolah/Madrasah Bertaraf Internasional dijamin
dengan pendidik yang menunjukkan kinerja yang optimal sesuai
dengan tugas profesionalnya. Pendidik memiliki peranan yang strategis
karena mempunyai tugas profesional untuk merencanakan dan
melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, serta
melakukan pembimbingan dan pelatihan. Pencapaian indikator
keberhasilan pembelajaran di Sekolah/Madrasah Bertaraf Internasional
juga didukung oleh pendidik yang mampu memfasilitasi pembelajaran
berbasis ICT.?
d. Sarana dan Prasarana
Keberhasilan pembelajaran juga didukung oleh sarana dan

prasarana pembelajaran yang memadai. Mutu setiap Sekolah/Madrasah

2 bid., hal. 16.
2 bid., hal. 18
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Bertaraf Internasional dijamin dengan kewajiban sekolah/madrasah
memiliki dan memelihara sarana dan prasarana pendidikan yang
diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran yang teratur dan
berkesinambungan. Keberhasilan tersebut ditandai dengan pencapaian
indikator kinerja kunci minimal, yaitu memenuhi standar sarana dan
prasarana.
Keberhasilan tersebut juga ditandai dengan pencapaian indikator
kinerja kunci tambahan sebagai berikut:*
1) Setiap ruang kelas dilengkapi dengan sarana pembelajaran berbasis
ICT.
2) Perpustakaan dilengkapi dengan sarana digital yang memberikan
akses ke sumber pembelajaran berbasis ICT di seluruh dunia, dan
3) Dilengkapi dengan ruang multi media, ruang unjuk seni budaya,
fasilitas olahraga, klinik dan lain sebagainya.
F. Metode Penelitian
Metode penelitian dapat diartikan sebagai cara ilmiah untuk
mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan,
dikembangkan dan dibuktikan, suatu pengetahuan tertentu sehingga pada
gilirannya dapat digunakan untuk memahami, memecahkan dan
mengantisipasi masalah.?® Dari pengertian tersebut metode penelitian
sangat penting karena menentukan keabsahan penelitian dan cara

mendapatkan data.

% Ipid., hal. 19.
% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif dan R&D,

(Bandung: Alfabeta, 2009), hal. 6.
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1. Jenis Penelitian

Menurut jenisnya penelitian yang dilakukan ini adalah penelitian
lapangan (field research). Penelitian lapangan berarti penelitian yang
mengambil data dari lapangan. Yang dimaksud lapangan dalam
penelitian ini adalah SMPN 2 Purworejo. Sedangkan berdasarkan
analisis datanya bersifat deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif
digunakan untuk memahami fenomena sosial dari sudut atau
perspektif partisipan.?’ Fenomena sosial yang dimaksud adalah
dampak pembubaran RSBI terhadap pembelajaran Pendidikan Agama

Islam.

2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan
psikologi pendidikan. Pendekatan ini dipilih karena permasalahan
yang ada merupakan masalah dampak pembubaran RSBI. Ini berarti
jelas bahwa untuk memecahkan masalah yang ada perlu landasan teori

mengenai RSBI.

3. Penentuan Subjek dan Objek

Subjek atau informan adalah orang-orang yang berhubungan
langsung dalam memberikan informasi tentang situasi dan kondisi

latar atau objek penelitian.”® Subyek penelitian merupakan orang yang

2" Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2009), hal. 94.
% exy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif , (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), hal.
132.
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bisa memberikan informasi-informasi utama yang dibutuhkan dalam
penelitian. Subyek dari penelitian ini adalah pendidik Pendidikan
Agama Islam, kepala sekolah dan peserta didik SMPN 2 Purworejo.
Pemilihan subyek tersebut karena pendidik Pendidikan Agama Islam,
kepala sekolah dan peserta didik dapat memberikan keterangan yang
jelas mengenai dampak pembubaran RSBI terhadap pembelajaran
Pendidikan Agama Islam. Sedangkan obyek penelitian merupakan
sesuatu yang akan diselidiki dalam kegiatan penelitian. Obyek
penelitian ini  adalah dampak pembubaran RSBI terhadap

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 2 Purworejo.

4. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian ini,
maka penulis menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:

a. Observasi
Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara
sistematik terhadap suatu gejala yang tampak pada obyek
penelitian.?® Teknik observasi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah observasi langsung. Peneliti langsung mengamati gejala
yang ada di SMPN 2 Purworejo. Adapun yang diobservasi adalah
proses pembelajaran  Pendidikan Agama Islam setelah
dibubarkannya RSBI, keadaan dan partisipasi peserta didikdalam

pembelajaran Pendidikan Agama Islam serta peran pendidik dalam

2 bid., hal. 71.
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pembelajaran. Teknik pengumpulan data ini digunakan untuk
memperoleh informasi mengenai dampak pembubaran RSBI

terhadap pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

. Wawancara

Wawancara atau interview merupakan salah satu teknik
pengumpulan informasi yang dilakukan dengan cara mengadakan
tanya jawab baik secara langsung maupun tidak langsung.*
Wawancara yang dilakukan termasuk jenis wawancara tidak
terstruktur atau wawancara terbuka karena pertanyaan
memberikan kebebasan kepada responden untuk menjawab bebas
dan terbuka.® Wawancara tidak menggunakan pedoman
wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap
untuk mengumpulkan data, hanya berupa garis-garis besar

permasalahan yang akan ditanyakan.*?

Teknik pengumpulan data ini digunakan untuk memperoleh
informasi  mengenai dampak pembubaran RSBI terhadap
pembelajaran Pendidikan Agama Islam menurut beberapa warga
sekolah. Wawancara dilakukan kepada pendidik mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam, kepala sekolah dan beberapa peserta

didik.

197.

* Ibid., hal. 57.
*" Ibid., hal. 58.
% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif, ..., hal.
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c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah cara pengumpulan informasi yang di
dapatkan dari dokumen yakni peninggalan tertulis, arsip-arsip,
akta ijazah, rapot, peraturan perundang-undangan, buku harian,
surat-surat pribadi, catatan biografi dan lain-lain yang ada
kaitannya dengan masalah yang diteliti.*® Dokumen yang dipakai
termasuk dokumen resmi karena merupakan bahan tertulis, surat-
surat dan catatan yang dikeluarkan oleh instansi pemerintah
badan-badan kemasyarakatan atau organisasi sosial politik.**
Metode pengumpulan data ini digunakan untuk memperoleh data
tentang gambaran umum sekolah seperti, letak dan keadaan
geografis, sejarah berdiri, visi, misi dan tujuan, struktur organisasi,
keadaan pendidik, peserta didik dan karyawan, sarana dan
prasarana sekolah serta kurikulum sekolah.

Dalam pengumpulan data diatas harus ada keabsahan data,
maka dari itu penulis menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi
adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan

sesuatu yang lain.*

5. Analisis data
Analisis data merupakan suatu cara untuk mengolah data setelah

diperoleh hasil penelitian, sehingga dapat diambil kesimpulan

¥ Rusdin Pohan, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta: Lanarka, 2007), hal.

** Ibid., hal. 75.
% Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, ..., hal. 330.
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berdasarkan data yang faktual. Teknik analisis data yang digunakan
dalam pembahasan ini yaitu deskriptif kualitatif, yaitu cara analisis
yang cenderung menggunakan kata-kata untuk menjelaskan (describe)
fenomena atau data yang didapatkan.®® Adapun dalam proses analisis
data diperlukan adanya tahap reduksi data. Reduksi data dilakukan
dengan cara mengumpulkan dan merangkum data dengan
memfokuskan pada hal-hal yang berhubungan dengan wilayah
penelitian dan menghapus data-data yang tidak terpola baik dari hasil
pengamatan, observasi dan dokumentasi.

Setelah dilaksanakan pengumpulan data dan analisis data, tahap
selanjutnya adalah memberikan interpretasi yang kemudian disusun
dalam kesimpulan. Proses pengambilan kesimpulan ini merupakan
pengambilan inti dari penelitian yang kemudian disajikan dalam
bentuk pernyataan dan kalimat.

G. Sistematika Pembahasan
Sebagai gambaran pembahasan dalam penulisan skripsi secara
menyeluruh dan sistematis, maka penulisan skripsi disusun dengan
sistematika sebagai berikut:
Skripsi ini terbagi ke dalam tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian isi
dan bagian akhir. Bagian awal terdiri dari halaman judul, surat pernyataan
keaslian, halaman nota dinas pembimbing, halaman pengesahan, halaman

motto, halaman persembahan, abstrak, kata pengantar, daftar isi dan daftar

% Drajat Suharjo, Metodologi Penelitian dan Penulisan Laporan llmiah, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 1993), hal.178.
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tabel. Bagian ini digunakan untuk mengetahui identitas penulis dan
menunjukkan keabsahan administrasi.

Bagian isi merupakan uraian penelitian yang terdiri dari empat bab,
yaitu BAB 1, pendahuluan berisi mengenai gambaran umum penelitian
yang meliputi: latar belakang masalah dengan menunjukkan adanya
masalah yang layak di teliti, rumusan masalah yang berisi pertanyaan
penelitian yang didasarkan pada latar belakang masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian baik itu secara teoritis maupun praktis, kajian pustaka
untuk mencari dan menunjukkan perbedaan penelitian ini dengan
penelitian-penelitian sebelumnya serta untuk menemukan posisi penelitian,
landasan teori isinya mengenai teori yang mendukung penilitian sebagai
pisau analisis yang menggali permasalahan sesuai dengan pendekatan
penilaian dan masalah penelitian, metode penelitian sebagai proses
penyusunan penelitian ini, dan sistematika pembahasan yang bertujuan
untuk menemukan alur atau logika antar bagian pada penelitian. BAB ini
menjadi landasan teoritis metodologis bagi penelitian dan akan digunakan
pada bab lainnya.

BAB II, gambaran umum SMPN 2 Purworejo berisi letak geografis,
sejarah berdiri, visi, misi dan tujuan, struktur organisasi, keadaan pendidik,
peserta didik dan karyawan, sarana dan prasarana serta kurikulum sekolah.
BAB ini menjadi landasan umum tentang obyek penelitian. BAB ini

digunakan untuk mengetahui secara detail keadaan dan lokasi penelitian.
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Setelah membahas gambaran umum SMPN 2 Purworejo, pada BAB
I11, berisi tentang pemaparan data beserta analisis isi tentang Pembubaran
RSBI dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Pada bagian ini
difokuskan pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam sebelum dan
setelah pembubaran RSBI dan dampak pembubaran RSBI terhadap
pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

Adapun bagian terakhir dari bagian inti skripsi ini adalah BAB V.
Bab ini yaitu penutup berisi kesimpulan, saran dan kata penutup.

Bagian akhir dari skripsi ini terdiri dari daftar pustaka, daftar riwayat

hidup dan lampiran yang terkait dengan penelitian.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari uraian pembahasan dan analisis yang dilakukan, dapat
disimpulkan mengenai  “Dampak Pembubaran RSBl terhadap
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 2 Purworejo” sebagai
berikut:

1. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 2 Purworejo
setelah pembubaran RSBI yaitu semakin mengoptimalkan dan
memaksimalkan dalam pembelajaran yang berbasis ICT serta
menggunakan metode dan strategi yang lebih bervariasi.
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam peserta didik diberikan
ruang yang lebih banyak sehingga pembelajaran terpusat pada
peserta didik (student center). Pembelajaran akan terbentuk
suasana yang aktif, kreatif dan menyenangkan. Untuk metode
pembelajaran sebelum dan sesudah pembubaran RSBI tetap sama
yang membedakan hanya pelayanan administrasi dan pendanaan
dalam pelaksanaan pendidikan serta pedoman dalam isi
kurikulumnya.

2. Dampak dari pembubaran RSBI terhadap pembelajaran
Pendidikan Agama Islam yaitu ladang berdakwah semakin sempit
dan pengembangan non akademik Pendidikan Agama Islam

berkurang. Meskipun begitu adanya pembubaran RSBI tidak



menurunkan motivasi pendidik dalam mengajar melainkan dapat
memperbaiki pembelajaran dari sebelumnya serta sekolah dapat
termotivasi untuk meningkatkan mutu pendidikan dengan
membuat sekolah-sekolah unggul yang mencetak peserta didik
berprestasi. Itu semua dilakukan karena belajar dari adanya
pembubaran RSBI.

B. Saran-saran

1. Saran untuk kepala sekolah, dengan adanya pembubaran RSBI semoga
dapat meningkatkan motivasi dalam meningkatkan mutu pendidikan
yang lebih baik, serta mendorong para pendidik agar dapat lebih
meningkatkan skill dalam mengajar.

2. Saran untuk pendidik Pendidikan Agama Islam, dengan adanya
pembubaran RSBI semoga dapat lebih meningkatkan dalam mengajar
peserta didik baik akademik maupun non akademik demi terciptanya
peserta didik berprestasi yang berkarakter serta lebih berinovasi dan
kreatif dalam penggunaan ICT saat proses pembelajaran agar peserta
didiktidak bosan dan tercipta suasana yang kondusif dan
menyenangkan.

3. Saran untuk sekolah, dengan adanya pembubaran RSBI saling bahu
membahu dalam menciptakan sekolah yang unggulan.

4. Saran untuk siswa, dengan adanya pembubaran RSBI janganlah
bersantai-santai dalam belajar namun tetap semangat agar hasil belajar

tetap baik serta dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
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Tingkatkan pemahaman mengenai materi Pendidikan Agama Islam
agar bertambah pengetahuan di bidang agama serta jangan lupa
amalkanlah dalam kehidupan sehari-hari yang sudah dipelajari, jika
ada materi yang belum paham janganlah sungkan untuk bertanya
kepada pendidik atau ustad.

5. Saran untuk peneliti, semoga penelitian ini dapat dijadikan acuan
relevan untuk meneliti masalah baik yang berkaitan dengan penelitian
maupun penelitian yang memiliki tujuan dan variabel yang sama.

C. Kata Penutup

Alhamdulillah, puji syukur kehadirat Allah swt yang telah
memberikan segala nikmat serta hidayah-Nya, sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini dengan lancar tanpa halangan apapun. Penulis
sadari skripsi ini jauh dari kata sempurna, karena kesempurnaan hanyalah
milik Allah swt, untuk itu penulis mohon maaf dan penulis sangat
mengaharpakan kritik dan saran yang membangun dari para pembaca baik
mengenai penulisan maupun penyusunan skripsi ini. Semoga skripsi ini

dapat bermanfaat bagi pembaca. Amin.
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Lampiran 1

PEDOMAN PENGUMPULAN DATA

A. Pedoman Observasi
1. Letak geografis SMPN 2 Purworejo
2. Kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam setelah pembubaran
RSBI
B. Pedoman Wawancara
1. Wawancara kepala sekolah

a. Bagaimana tanggapan bapak kepala sekolah terhadap pembubaran
RSBI?

b. Bagaimana pengaruh pembubaran RSBI terhadap pembelajaran di
SMPN 2 Purworejo?

c. Bagaimana tanggapan bapak kepala sekolah terhadap pembelajaran
Pendidikan Agama Islam setelah pembubaran RSBI di SMPN 2
Purworejo?

d. Apa persamaan dan perbedaan dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam saat RSBI dan setelah pembubaran RSBI?

e. Apadampak yang dirasakan sekolah setelah pembubaran RSBI?

2. Wawancara waka kurikulum SMPN 2 Purworejo

a. Apa persamaan dan perbedaan dalam pembelajaran Pendidikan

Agama Islam saat RSBI dan setelah pembubaran RSBI?

b. Apadampak yang dirasakan sekolah setelah pembubaran RSBI?
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3. Wawancara pendidik PAI

a.

Bagaimana pengaruh pembubaran RSBI terhadap pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMPN 2 Purworejo?

Bagaimana pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam
setelah pembubaran RSBI di SMPN 2 Purworejo?

Bagaimana kurikulum pembelajaran Pendidikan Agama Islam
setelah pembubaran RSBI di SMPN 2 Purworejo?

Apakah ada perbedaan dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Islam sebelum dan sesudah pembubaran RSBI di SMPN 2
Purworejo?

Bagaimana metode dan model pembelajaran Pendidikan Agama
Islam setelah pembubaran RSBI di SMPN 2 Purworejo?
Bagaimana evaluasi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam
setelah pembubaran RSBI di SMPN 2 Purworejo?

Bagaimana dampak pembubaran RSBI terhadap pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMPN 2 Purworejo?

Apakah pembubaran RSBI berdampak bagi hasil belajar peserta

didikdi SMPN 2 Purworejo?

4. \Wawancara siswa

Bagaimana tanggapan kalian terhadap pembubaran RSBI?
Apa dampak yang kalian rasakan setelah pembubaran RSBI?
Bagaimana pembelajaran Pendidikan Agama Islam setelah

pembubaran RSBI di SMPN 2 Purworejo?
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5. Wawancara wali murid
a. Apa persamaan dan perbedaan dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam saat RSBI dan setelah pembubaran RSBI?
b. Apa dampak yang dirasakan sekolah setelah pembubaran RSBI?
C. Pedoman dokumentasi
1. Letak geografis SMPN 2 Purworejo
2. Sejarah dan berkembangnya SMPN 2 Purworejo
3. Struktur organisasi SMPN 2 Purworejo
4. Keadaan pendidik, karyawan, dan peserta didik SMPN 2 Purworejo
5. Keadaan sarana dan prasaran SMPN 2 Purworejo
6. Rencana pelaksanaan pembelajaran pendidik Pendidikan Agama Islam
7. Tujuan kelas RSBI
8. Foto-foto

9. Hasil belajar peserta didikSMPN 2 Purworejo
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Lampiran 2

Catatan Lapangan |

Metode Pengumpulan Data: Observasi

Hari/ Tanggal : Selasa, 19 November 2013
Jam : 08.30-09.30

Lokasi : SMPN 2 Purworejo
Sumber data : Pengamatan langsung

Deskripsi data:

Sumber data adalah kegiatan pengamatan langsung dan dokumentasi letak
keadaan geografis SMPN 2 Purworejo.

Dari hasil observasi penulis memperoleh informasi bahwa SMPN 2
Purworejo secara geografis terletak di daerah yang strategis di jantung kota
kabupaten dekat alun-alun, yakni di wilayah Plaosan, Kecamatan Purworejo,
Kabupaten Purworejo, Propinsi Jawa Tengah. Tepatnya di jalan Jendral Achmad
yani no 6 Purworejo. SMPN 2 Purworejo tidak terlihat luas dari depan namun
setelah melihat ke belakang terlihat luas dan memiliki kelas dengan gedung 3
lantai. Adapun batas-batas wilayah SMPN 2 Purworejo secara geografis yakni:
sebelah Timur berbatasan dengan SMK TKM Purworejo, sebelah Selatan
berbatasan dengan Panti Asuhan Muhammadiyah Purworejo, sebelah Barat
berbatasan dengan kantor TELKOM Purworejo, dan sebelah Utara berbatasan
dengan Jalan Jendral Achmad Yani.

Interpretasi:

Secara geografis SMPN 2 Purworejo terletak di daerah strategis yang
mudah dijangkau oleh alat transportasi dan dekat dengan fasilitas umum.

100



Catatan Lapangan 11

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/ Tanggal : Sabtu, 23 November 2013

Jam : 09.30-11.00

Lokasi : SMPN 2 Purworejo

Sumber data : Drs. Tamsir Marsudi Utomo, M.M.

Deskripsi data:

Informan ini adalah kepala sekolah SMPN 2 Purworejo. Wawancara ini
merupakan wawancara yang pertama dengan informan dilaksanakan di ruang
kepala sekolah. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan menyangkut tentang RSBI
dan proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam setelah dibubarkannya RSBI.

Dari hasil wawancara tersebut penulis memperoleh informasi bahwa RSBI
merupakan suatu sekolah dengan ide yang sangat cemerlang dan luar biasa yang
dapat memotivasi dalam meningkatkan mutu pendidikan serta dengan RSBI
sekolah dapat bersaing dengan negara-negara asing di wilayah Internasional.
Sekolah RSBI diharapkan dapat mencetak anak-anak pintar yang unggul baik
dalam negeri maupun luar negeri. Menurut beliau saat sekolah masih berstatus
RSBI sekolah juga menjalin hubungan dengan sister school untuk menunjang
pembelajaran yang lebih baik, SMPN 2 Purworejo menjalin kerjasama dengan
sekolah-sekolah baik dalam maupun luar negeri, antara lain SMPN 1 Magelang,
SMPN 2 Semarang, SMP Global Mandiri Jakarta, San Yu Adventist School
Singapore, ST. Francis Methodist School Singapore.

Untuk keputusan Mahkamah Konstitusi dalam menghapus RSBI beliau
sangat tidak setuju dengan keputusan Muhammad Nuh selaku menteri pendidikan.
Sebenarnya beliau sangat menyayangkan hal tersebut namun setelah pembubaran
tersebut beliau mengikuti peraturan pemerintah dalam menjalankan pendidikan di
sekolah. Dengan pembubaran RSBI menumbuhkan semangat motivasi beliau
untuk memajukan pendidikan membuat sekolah-sekolah yang unggul. Saat kepala
sekolah ditanya tentang proses pembelajaran apakah ada perubahan beliau tidak
ada perubahan yang signifikan hanya menghilangkan bahasa Inggris dalam setiap
pembelajaran. Untuk pembelajaran Pendidikan Agama Islam sudah bagus karena
saat RSBI pendidik Pendidikan Agama Islam sudah dibekali ICT dengan begitu
saat dibubarkan RSBI pun masih menggunakan ICT hanya tidak selengkap saat
RSBI.
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Interprestasi:

RSBI merupakan sekolah dengan ide yang cemerlang untuk meningkatkan
mutu pendidikan serta dapat bersaing di wilayah Internasional. Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam tidak ada perubahan yang signifikan hanya lebih
terbatas dalam penggunaan ICT dalam proses pembelajaran.
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Catatan lapangan 111

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/ Tanggal : Sabtu, 23 November 2013
Jam :11.00-11.15

Lokasi : Ruang TU SMPN 2 Purworejo
Sumber data : Bapak Abdul Qohar, M.Pd.lI

Deskripsi data:

Informan adalah pendidik Pendidikan Agama Islam kelas VII dan VIII
yang pernah mengajar dikelas RSBI sebelum dibubarkan, Bapak Abdul Qohar
yang telah ditunjuk oleh kepala sekolah untuk membantu penulis dalam
memberikan informasi yang berkaitan dengan penilitian yang sedang penulis
lakukan. Wawancara ini merupakan wawancara pertama dengan informan di
sekolah. Pertanyaan yang diajukan yaitu tentang pengaruh pembubaran RSBI
terhadap pembelajaran PAI.

Dari hasil wawancara penulis memperoleh informasi bahwa pembubaran
RSBI tidak berpengaruh untuk pembelajaran PAI, namun untuk pembelajaran
yang lain mungkin berpengaruh karena adanya bilingual yang wajib dalam RSBI.
Untuk Pendidikan Agama Islam tidak wajib bilingual namun pendidik wajib
menggunakan ICT. Pengaruh yang dirasakan pendidik setelah pembubaran RSBI
terletak pada sarana dan prasarana dalam pengembangan Pendidikan Agama Islam
non akademik semakin dibatasi.

Interpretasi:

Pembubaran RSBI tidak berpengaruh pada pembelajaran Pendidikan
Agama Islam hanya saja semakain sempit dan terbata sarana daan prasarana
penunjang pengembangan Pendidikan Agama Islam non akademik.
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Catatan Lapangan 1V

Metode Pengumpulan Data: Dokumentasi

Hari/ Tanggal : Senin, 25 November 2013
Jam : 08.00-09.30

Lokasi : Ruang TU SMPN 2 Purworejo
Sumber data : Dokumen

Deskripsi Data:

Sumber data adalah kegiatan mendapatkan dokumen data-data tentang
gambaran umum SMPN 2 Purworejo. Informan ini adalah kepala bagian tata
usaha yaitu ibu Sri Nurastri dan Ibu Ela selaku penjaga perpustakaan.

Dari hasil dokumentasi penulis memperoleh informasi bahwa dokumen
berisi tentang visi, misi, tujuan, struktur organisasi, keadan pendidik, karyawan
dan siswa, serta keadaan sarana dan prasarana SMPN 2 Purworejo.

Intrepretasi:

Penulis mendapatkan data berupa data keadaan pendidik, karyawan dan
peserta didikserta keadaan sarana dan prasarana SMPN 2 Purworejo.
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Catatan lapangan V

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/ Tanggal : Selasa, 26 November 2013

Jam : 16.00-17.00

Lokasi : Kediaman Bapak Abdul Qohar, Desa Lugosobo,
Purworejo.

Sumber data : Bapak Abdul Qohar, M.Pd.I

Deskripsi data:

Informan adalah pendidik Pendidikan Agama Islam kelas VII dan VIII
yang pernah mengajar dikelas RSBI sebelum dibubarkan, Bapak Abdul Qohar,
M.Pd.l. Wawancara ini merupakan wawancara pertama dikediaman beliau.
Pertanyaan yang diajukan yaitu tentang pembelajaran Pendidikan Agama Islam
setelah dibubarkannya RSBI dan dampak dari pembubaran RSBI terhadap
pembelajaran PAL.

Dari hasil wawancara penulis memperoleh informasi bahwa proses
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam tidak ada perubahan yang signifikan yang
memang pelajaran Pendidikan Agama Islam tidak wajib menggunakan bahasa
inggris saat RSBI namun penggunaan ICT. ICT masih digunakan samPendidikan
Agama Islamsekarang dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam hanya lebih
terbatas. Dampak dari pembubaran RSBI bagi pembelajaran Pendidikan Agama
Islam menurut beliau yang rasakan lebih sulit untuk berdakwah yang lebih luas
yaitu pada bagian pengembangan non akademik menjadi lebih sempit, karena saat
RSBI layanan administrasi serta biaya yang sangat mendukung.

Beliau juga berkata sebenarnya ingin membuat laboratorim agama agar
saat praktek lebih mendalam seperti saat manasik haji punya media sendiri
dilaboratorium tersebut namun sayang RSBI telah bubar sebelum terwujud
laboratoriumnya. Kendala pembangunan laboratorium adalah biaya. Saat sekolah
masih berstatus RSBI bantuan biaya pendidikan sangat banyak dari pemerintah
sehingga apapun kegiatan yang akan dilakukan demi meningkatkan kualitas
pendidikan baik akademik maupun non akademik dalam bidang agama itu
langsung disetujui oleh kepala sekolah namun sekarang itu lebih sulit.
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Interpretasi:

Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam tidak ada perubahan yang
signifikan dan dampak dari pembubaran RSBI bagi pembelajaran Pendidikan
Agama Islam menurut beliau yang rasakan lebih sulit untuk berdakwah yang lebih
luas yaitu pada bagian pengembangan non akademik menjadi lebih sempit.
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Catatan Lapangan VI

Metode Pengumpulan Data: Observasi

Hari/ Tanggal : Rabu, 8 Januari 2014

Jam : 10.35-13.00

Lokasi : Ruang kelas VII G di gedung lantai 2 SMPN 2 Purworejo
Sumber data : Observasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Deskrisi data:

Sumber data adalah kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islamdi
kelas VII G. Hal-hal yang diamati mengenai proses pembelajaran setelah
dibubarkan RSBI dan aktifitas yang dilakukan pendidik Pendidikan Agama Islam
dan peserta didik.

Dari hasil observasi tersebut penulis mengamati bahwa sebelum
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dimulai pendidik masuk kelas dengan
mengucap salam kemudian duduk dan menyalakan note book. Selanjutnya
pendidik menyuruh ketua kelas untuk memimpin doa serta mengucapkan salam.
Kemudian Bapak Abdul Qohar melakukan absensi serta mengucapkan selamat
kepada peserta didikterkait dengan hasil belajar semester 1. Sebelum materi
diajarkan beliau meyampaikan tema yang akan diajarkan yaitu Iman kepada
malaikat Allah serta memberi tugas hafalan kepada peserta didikyaitu menghafal
surat pendek sebagai pembiasaan, setelah itu beliau menyuruh peserta didikuntuk
membantu menyalakan LCD.

Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada saat itu materi
disajikan menggunakan power point melalui layar LCD yang tersedia di kelas.
Metode yang digunakan pendidik yaitu metode ceramah, tanya jawab dan diskusi.
Selain itu beliau memberikan contoh konkrit yang ada dari kejadian-kejadian
nyata baik itu pengalaman pribadi maupun orang lain. Dalam mengajar meliau
sering duduk saat menerangkan materi dan sesering beliau menggunakan model
pembelajaran dengan selera humor agar tidak membosankan. Setelah selesai
menerangkan materi beliau memberi kesempatan pada peserta didik untuk
bertanya tentang apa yang belum diketahui. Kemudian, setelah itu beliau meminta
peserta didik membentuk kelompok diskusi dan meminta merangkum hasil
diskusi. Hasil diskusi dipresentasikan didepan kelas oleh salah satu kelompok
yang ditunjuk oleh bapak Qohar.
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Diakhir pembelajaran pendidik menyimpulkan kegiatan pembelajaran hari
ini kemudian beliau memberikan tugas post test yang harus dikerjakan peserta
didik dengan melihat soal melalui layar LCD. Hasil kerja peserta didiklangsung
dinilai secara cepat menggunakan tabel analisis nilai. Hal itu menjadikan peserta
didik langsung mengetahui berapa nilai post test yang mereka kerjakan. Tak lupa
juga pendidik memberikan tugas rumah yang harus dikerjakan dengan bertanya
kepada pak ustad maupun pak kyai. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
diakhiri dengan doa yang dipimpin ketua kelas serta salam.

Interpretasi:

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan menggunakan metode dan
strategi dapat membantu peserta didik dapat mudah menyerap materi yang
disampaikan apalagi didukung dengan media maupun karakter humor pendidik
yang membuat pembelajaran Pendidikan Agama Islam merasa menyenangkan.
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Catatan lapangan V11

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/ Tanggal : Rabu, 8 Januari 2014

Jam : 10.30-13.00

Lokasi : Ruang Kelas VII G SMPN 2 Purworejo
Sumber data : Bapak Abdul Qohar, M.Pd.lI

Deskripsi data:

Informan adalah pendidik Pendidikan Agama Islam kelas VII dan VIII
yang pernah mengajar dikelas RSBI sebelum dibubarkan, Bapak Abdul Qohar,
M.Pd.I. Wawancara ini merupakan wawancara yang kedua dengan informan di
sekolah. Pertanyaan yang diajukan yaitu tentang pembelajaran Pendidikan Agama
Islam setelah pembubaran RSBI.

Dari hasil wawancara penulis memperoleh informasi bahwa pembelajaran
Pendidikan Agama Islam setelah pembubaran RSBI yang digunakan yaitu
mengacu pada kurikulum 2013 pembelajaran tematik dengan penilaian autentik
menggunakan mendekatan scientifik. Untuk mengajar peserta didikSMPN 2
Purworejo bagi pendidik tidak begitu sulit karena memang input peserta didik
yang bagus mengakibatkan saat pembelajaran berlangsung kebanyakan peserta
didikdiam untuk memperhatikan. Pembelajaran dapat berjalan dengan lancar dari
awal samPendidikan Agama Islamakhir.

Interpretasi:

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam setelah pembubaran RSBI yang
sekarang ini dalam pembelajaran menggunakan acuan kurikulum 2013 dengan
penilaian autentik pendekatan scientifik.
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Catatan lapangan VII|I

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/ Tanggal : Rabu, 8 Januari 2014

Jam : 10.30-13.00

Lokasi : Ruang Kelas VII G SMPN 2 Purworejo
Sumber data : Putri dan Narita (peserta didik kelas VIl G)

Deskripsi data:

Informan adalah peserta didik kelas VII SMPN 2 Purworejo. Wawancara
kali ini merupakan wawancara yang pertama dengan informan di dalam kelas.
Pertanyaan yang diajukan yaitu tentang tanggapan pembubaran RSBI dan
pembelajaran Pendidikan Agama Islam setelah pembubaran RSBI.

Dari hasil wawancara penulis memperoleh informasi bahwa mereka lebih
senang jika sekolah berstatus RSBI karena menggunakan bilingual dan wajib
mempunyai keahlian ICT. Untuk pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang
seperti ini mereka mengaku senang meskipun RSBI sudah dibubarkan
pembelajaran masih didukung dengan media ICT yang menjadikan mereka lebih
paham dengan materi yang disajikan dengan power point apalagi pembelajaran
diselingi dengan humor yang tidak berlebihan yang membuat mereka senang
dalam mengikuti pembelajaran. Serta dengan diskusi mereka dapat lebih aktif
selama proses pembelajaran.

Interpretasi:

Pembubaran RSBI bagi peserta didik disayangkan namun untuk
pembelajaran Pendidikan Agama Islam setelah pembubaran RSBI masih sama
menggunakan ICT yang akan memudahkan peserta didik dalam menyerap materi
serta pengetahuan yang lebih mendalam.

110



Catatan lapangan 1X

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/ Tanggal : Rabu, 8 Januari 2014

Jam : 10.30-13.00

Lokasi : SMPN 2 Purworejo

Sumber data . Latifah (peserta didik kelas VI11I)

Deskripsi data:

Informan adalah peserta didik kelas VIII SMPN 2 Purworejo. Wawancara
kali ini merupakan wawancara yang pertama dengan informan di sekolah.
Pertanyaan yang diajukan yaitu tentang tanggapan serta dampak pembubaran
RSBI

Dari hasil wawancara penulis memperoleh informasi bahwa mereka tidak
setuju dengan pembubaran RSBI karena saat berstatus RSBI pelayanan dan sarana
prasaran memuaskan apalagi RSBI menggunakan bilingual dan wajib mempunyai
keahlian ICT yang dapat menambah pengetahuan dan keterampilan. Untuk
dampak yang dirasakan yaitu belajarnya hanya lebih ringan dan santai tidak ada
tuntutan ahli bilingual maupun ICT.

Interpretasi:

Pembubaran RSBI bagi peserta didik kebanyakan tidak setuju karena
pelayanan administrasi yang sangat memuaskan dan dampak yang dirasakan
hanya lebih santai dan ringan dalam belajar tanpa tuntutan bilingual maupun
keahlian ICT.
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Catatan lapangan X

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/ Tanggal : Rabu, 15 Januari 2014

Jam : 19.00-20.30

Lokasi : Kediaman Bapak Abdul Qohar, Desa Lugosobo,
Purworejo.

Sumber data : Bapak Abdul Qohar, M.Pd.I

Deskripsi data:

Informan adalah pendidik Pendidikan Agama Islam kelas VII dan VIII
yang pernah mengajar dikelas RSBI sebelum dibubarkan, Bapak Abdul Qohar,
M.Pd.l. Wawancara ini merupakan wawancara kedua dikediaman beliau.
Pertanyaan yang diajukan yaitu tentang pembelajaran Pendidikan Agama Islam
setelah pembubaran RSBI serta meminta RPP dan analisis penilaian.

Dari hasil wawancara penulis memperoleh informasi tentang RPP yang
digunakan dengan mengacu kurikulum 2013 pembelajaran tematik yang
menggunakan penilaian auetentik dengan pendekatan scientifik. Materi
mengambil tema-tema baru namun isinya sama. Referensi pokok dari
kemendikbut yaitu buku paket yang didukung dengan referensi lain seperti modul,
kitab-kita dan buku dari penerbit lain. Dalam penggunaan metode dan media
masih sama dalam pembelajaran yang membedakan dalam hal penilaian yang
lebih detail.

Interpretasi:

Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang digunakan mengacu
kurikulum 2013 dengan pembelajaran tematik dan penilaian autentik yang
menggunakan pendekatan scientifik. Penilaian dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam yang dilakukan lebih detail.
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Catatan lapangan XI

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/ Tanggal : Sabtu, 25 Januari 2014

Jam : 10.00-10.30

Lokasi : SMPN 2 Purworejo

Sumber data : Kamila (peserta didik kelas 1X)

Deskripsi data:

Informan adalah peserta didik kelas 1X SMPN 2 Purworejo. Wawancara
kali ini merupakan wawancara yang pertama dengan informan di sekolah.
Pertanyaan yang diajukan yaitu perbedaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam
sebelum dan sesudah RSBI dan tanggapan pembubaran RSBI serta dampak
pembubaran RSBI.

Dari hasil wawancara penulis memperoleh informasi dia berpendapat
bahwa pembelajaran Pendidikan Agama Islam sebelum RSBI bersifat teoritis
sedangkan setelah RSBI pembelajaran lebih bervariasi dan menyenangkan. Dia
juga setuju dengan pembubaran RSBI karena dengan pembubaran RSBI dampak
yang dirasakan adalah lebih mudah belajar karena tidak billingual lagi, tidak
pulang sore lagi karena tambahan jam MIPA, tidak membawa buku berat lagi
serta biaya SPP yang turun.

Interpretasi:

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam sebelum RSBI bersifat teoritis dan
setelah pembubaran RSBI pembelajaran Pendidikan Agama Islam menjadi lebih
bervariasi dan menyenangkan. Peserta didik setuju dengan pembubaran RSBI
karena belajar lebih mudah, biaya SPP turun, pulang lebih cepat dan bawa buku
sedikit.

113



Catatan lapangan XI1

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/ Tanggal : Senin, 27 Januari 2014

Jam : 09.00-09.30

Lokasi : Ruang kepala sekolah SMPN 2 Purworejo
Sumber data : Drs. Tamsir Marsudi Utomo, M.M.

Deskripsi data:

Informan ini adalah kepala sekolah SMPN 2 Purworejo. Wawancara ini
yang kedua dengan informan dilaksanakan di ruang kepala sekolah. Pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan menyangkut tentang persamaan dan perbedaan
pembelajaran Pendidikan Agama Islam sebelum dan setelah dibubarkannya RSBI
serta dampak yang dirasakan sekolah.

Dari hasil wawancara penulis memperoleh informasi bahwa pembelajaran
Pendidikan Agama Islam saat RSBI dan setelah pembubaran RSBI tidak ada
perbedaan yang signifikan. Untuk persamaan pembelajaran yaitu masih berbasis
ICT penggunaan laptop, power point dalam pembelajaran serta metode CTL
masih digunakan. Setelah pembubaran RSBI pembelajaran Pendidikan Agama
Islam dalam penggunaan metode lebih dioptimalkan. Perbedaan yang sekarang
yaitu isi kurikulum saat RSBI menggunakan kurikulum KTSP yang
dikembangkan secara Internasional dan setelah pembubaran RSBI menggunakan
kurikulum baru yaitu kurikulum 2013. Untuk dampak yang dirasakan oleh
sekolah yaitu pada pembiayaan. Dengan tidak adanya pembiayaan RSBI semua
kegiatan non akademik dan ekstrakurikuler berkurang. Serta hubungan dengan
luar negeri (sister school) sementara dihentikan karena tidak adanya payung
hukum (regulasi) tidak semudah saat RSBI.

Interpretasi:

Persamaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam saat RSBI dan setelah
pembubaran RSBI vyaitu berbasis ICT dan CTL. Perbedaan dalam isi
kurikulumnya. Dampak yang dirasakan pada pembiayaan dan hubungan dengan
luar negeri (sister school) sementara dihentikan.
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Catatan lapangan XI11

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/ Tanggal : Senin, 27 Januari 2014

Jam : 09.30-10.00

Lokasi : kantor pendidik sekolah SMPN 2 Purworejo
Sumber data : Drs. Bambang Susilo.

Deskripsi data:

Informan ini adalah waka kurikulum SMPN 2 Purworejo. Wawancara ini
yang pertama dengan informan dilaksanakan di sekolah. Pertanyaan-pertanyaan
yang diajukan menyangkut tentang persamaan dan perbedaan pembelajaran
Pendidikan Agama Islam sebelum dan setelah dibubarkannya RSBI serta dampak
yang dirasakan sekolah.

Dari hasil wawancara penulis memperoleh informasi bahwa pembelajaran
Pendidikan Agama Islam saat RSBI dan setelah pembubaran RSBI persamaannya
dari segi peserta didikdan pendidik masih tetap sama. Sedangkan perbedaan dalam
pembelajaran untuk MIPA saat RSBI dalam penggunaan bahasa Inggris harus
menguasai kira-kira 40% serta penggunaan buku-buku yang billingual, namun
setelah pembubaran RSBI sekarang SMPN 2 Purworejo tidak diwajibkan
billingual dalam pembelajaran. Kemudian kurikulum saat RSBl KTSP dengan
pengembangan silabus secara Internasional yang sekarang menggunakan
kurikulum 2013. Untuk dampak yang dirasakan oleh sekolah yang paling jelas
yaitu fasilitas yang eksklusif dari segi pembiayaan.

Interpretasi:

Persamaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam saat RSBI dan setelah
pembubaran RSBI vyaitu dari segi pendidik dan siswanya tetap sama.
Perbedaaannya dalam pengembangan silabus isi kurikulum. Dampak yang
dirasakan fasilitas dari segi pembiayaan.
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Lampiran 3

DOKUMENTASI OBSERVASI KELAS

Suasana pembelajaran PAI di kelas yang sekarang setelah pembubaran RSBI

Suasana kelas saat siswa sedang diskusi kelompok tentang mengimani malaikat
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Lampiran 4

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

Dio A YOGYAKARTA

[ Jin. Laksda Adisucipto, Telp. : (0274) 513056 Fax. 519734 E-mail : tarbiyah@uin-suka.ac.id

BUKTI SEMINAR PROPOSAL

Nama Mahasiswa : Umi Uswatul Khasanah

Nomor Induk 110411015

Jurusan :PAI

Semester 1 VI

Tahun Akademik :2012/2013

Judul Skripsi : PENGARUH PASCA PEMBUBARAN RSBI TERHADAP

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SMPN 2 PURWOREJO (Tinjauan
sosiologi Pendidikan dan Antropologi Pendidikan)

Telah mengikuti seminar riset tanggal : 4 Juni 2013

Selanjutnya, kepada Mahasiswa tersebut supaya berkonsultasi kepada pembimbing berdasarkan
hasil-hasil seminar untuk penyempurnaan proposal lebih lanjut.

Yogyakarta, 4 Juni 2013

Moderator

Dr. Sabafudin, M.Si.
NIP. 19680405 199403 1 003
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Lampiran 5

KEMENTERIAN AGAMA
% UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJJAGA

2 FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
QI(J YOGYAKARTA

[ Jin. Laksda Adisucipto, Telp. 513056, Yogyakarta; E-mail : tarbiyah@uin-sukaacid |

Nomor : UIN.2/KJ.PAI/PP.00.9/510/2013 Yogyakarta, 3 Juni 2013
Lampiran : 1 (Satu) jilid proposal
Perihal  : Penunjukan Pembimbing Skripsi

Kepada Yth. :

Bapak Dr. Sabarudin, M.Si.

Dosen Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta

Assalamu’alaikum Wr. Wh.

Berdasarkan hasil rapat pimpinan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta pada tanggal 28 Mei 2013 perihal pengajuan Proposal Skripsi
Mahasiswa Program Sarjana (S-1) Tahun Akademik 2012/2013 setelah proposal
tersebut dapat disetujui Fakultas, maka Bapak/Ibu telah ditetapkan sebagai pembimbing

Skripsi Saudara:

Nama : Umi Uswatul Khasanah

NIM : 10411015

Jurusan : PAI

Judul * PENGARUH PASCA PEMBUBARAN RSBI TERHADAP PENDIDIKAN

AGAMA ISLAM DI SMPN 2 PURWOREJO (Tinjauan sosiologi Pendidikan
dan Antropologi Pendidikan)

Demikian agar menjadi maklum dan dapat dilaksanakan sebaik-baiknya.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.
an. Dekan
Ketua Jurusan PAI
i
(& :
H. Suwadi, M.Ag.. M.Pd.
NIP. 19701015 199603 1 001

Tembusan dikirim kepada yth :
1. Ketua Jurusan PAI

2. Arsip
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Lampiran 6

R

Ser— Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga

FM-UINSK-BM-06-01/R0

SURAT BIMBINGAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR

Nama : Umi Uswatul Khasanah
NIM 110411015
Pembimbing : Dr. Sabarudin, M. Si.
Semester : VIII
Judul : Dampak Pembubaran RSBI terhadap Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMPN 2 Purworejo
Fakultas : [lmu Tarbiyah dan Keguruan
Jurusan/Prodi  : Pendidikan Agama Islam
No. | Tanggal Konsultasi ke | Materi Bimbingan Tanda Tangan
Pembimbing
1 26 Mei 2013 | Pembimbing | Bimbingan proposal
sebelum seminar
2 14 Juni 2013 | Pembimbing | Bimbingan revisi =
setelah seminar dan
perubahan judul
3 12 November | Pembimbing | Acc Bimbingan untuk ( /
2013 penelitian —
4 17 Januari Pembimbing | Bimbingan bab I-IV
2014
5 |23 Januari Pembimbing | Pengambilan dan Cz
2014 bimbingan revisi — =
6 | 29 Januari Pembimbing | Bimbingan < Z
2014 kelengkapan skripsi
7 | 30 Januari Pembimbing | Pengambilan dan (
2014 bimbingan revisi 2
8 30 Januari Pembimbing | Bimbingan
2014 kelengkapan skripsi
dan ACC

Yogyakarta, 3 Februari 2014
Pembimbi

NIP. 19680405 199403 1 003
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Lampiran 7

{g;f@ QL KEMENTERIANAGAMA
g%’éjg UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
D@ D FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

I Alamat :J1. Marsda Adisucipto, Telp. (0274) 513056 Fax 519734
E-mail: tarbiyah@uin-suka.ac.id
YOGYAKARTA 55281

2l

£

Nomor : UIN.02/DT.1/TL.00/6355/2013 Yogyakarta, 13 November 2013
Lamp. : 1 Bendel Proposal
Perihal : Permohonan Izin Penelitian

Tembusan:
Itz

2
3.
4

Kepada:
Yth. Kepala SMPN 2 Purworejo
D1 Purworejo

Assalamu’alaikum Wr. Wh.

Dengan hormat, kami beritahukan bahwa untuk kelengkapan penyusunan
skripsi dengan judul: "DAMPAK PEMBUBARAN RSBI TERHADAP
PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SMPN 2
PURWOREJO?”, diperlukan penelitian.

Oleh karena itu, kami mengharap dapatlah kiranya Bapak memberi izin bagi
mahasiswa kami:

Nama : Umi Uswatul Khasanah

NIM : 10411015

Semester : VII (Tujuh)

Jurusan : Pendidikan Agama Islam

Alamat  : Jrakah, Bayan, Purworejo, JawaTengah.

untuk mengadakan penelitian di SMPN 2 Purworejo, dengan metode
pengumpulan data observasi,wawancara dan dokumentasi.

Adapun waktu penelitian mulai tanggal : 18 November 2013-18 Februari 2014
Demikian atas perhatian dan kerjasamanya, kami sampaikan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wh.

a.n. Dekan

Dekan (sebagai laporan)
KetuaProgram Studi Pendidikan Agama Islam
Mahasiswa yang bersangkutan (untukdilaksanakan)
Arsip.
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Lampiran 8

PEMERINTAH KABUPATEN PURWOREJO
DINAS PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA NEGERI 2 PURWOREJO

Jatan Jendrai Achmad Yani 6 Telepon (G275) 321100 Purworejo Kp. 54511

Website : www.smpn2purworejo.sch.id Email : smpn2_purworejo@yahoo.co.id
Nomor : 848/076/2014 v 01 Februari 2014
Hal  : Permohonan izin Penelitian

Kepada

Yih. Dekan Faikutas limu Tarbiyah dan
Keguruan Yogyakarta

33 X7,

di Yogyakarta

Berdasarkan surat dari Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Nomor
UIN.OZ/DT.1/TL.06/2613 tanggal 13 November 2013 perihal : tentang permohonan izin
Penelitian, dengan ini kami tidak keberatan untuk mengijinkan Saudara :

Nama : Umi Uswatut Khasanah

NIM : 10411015

Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Judul Penelitian : “DAMPAK PEMBUBARAN RSBI TERHADAP PEMBELAJARAN

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SMP N 2 PURWOREJO”
Kegiatan tersebut tidak mengganggu Pelaksanaan Kegiatan Belajar Mengajar dan waktu

pelaksanaan : bulan : November — Februari {18 November s.d. 18 Februari 2014)

Demikian surat permohonan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

<ir Marsudi Utomo, MM
20628 198803 1 009
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Lampiran 9
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KULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

Alamat : JI. Marsda Adisucipto, Telp. (0274). 513056 Yogyakarta 55281

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

FA

Nomor : UIN.02/DT.1/PP.00.9/ 3757/2013

Diberikan kepada:

: UMI USWATUL KHASANAH

10411015
: Pendidikan Agama Islam

: Drs. Nur Munajat, M.Si.

Jurusan/Program Studi

Nama DPL

18 Februari s.d. 1 Juni 2013 dengan nilai:

mengikuti PPL-KKN Integratif.

Yogyakarta, 24 Juni 2013

il Dekan Bidang Akademik
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Lampiran 10
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

Alamat : JI. Marsda Adisucipto, Telp. (0274). 513056 Yogyakarta 55281

SERTIFIKAT

Nomor : UIN.02/DT.1/PP.00.9/6206/2013

Es

2
S

A 2

\/
/\
J

S\
Gk

\J

>

S
(2

-
(>

o3
1y
1J

5

1 J
::0

NAVEP,
/\
\/

(>
(S
ar.

()
v
Z A\

0‘4)
-
&

’4‘

(2

-
)

Q3
w
»,

2E
S

\/
/\
"l

(2

oy
ek

\[=25
el >
AN

Diberikan kepada
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Nama : UMI USWATUL KHASANAH
NIM : 10411015

Jurusan  : Pendidikan Agama Islam
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yang telah melaksanakan kegiatan PPL-KKN Integratif tanggal 8 Juni sampai
dengan 5 Oktober 2013 di SMP N 2 Banguntapan Bantul dengan Dosen
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Pembimbing Lapangan (DPL) Nisa Syuhda, M.Hum. dan dinyatakan lulus dengan
nilai 91.65 (A-)
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KEMENTERIAN AGAMA
UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

Dia PUSAT BAHASA, BUDAYA & AGAMA

JL. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 550727 Yogyakarta 55281

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No : UIN.02/L.5/PP.00.9/1464.c /2013

Herewith the undersigned certifies that:

Name : Umi Uswatul Khasanah
Date of Birth : March 9, 1991
Sex : Female

took TOEC (Test of English Competence) held on May 31, 2013 by Center for
Language, Culture and Religion of Sunan Kalijaga State Islamic University
Yogyakarta and got the following result:

CONVERTED SCORE
Listening Comprehension 42
Structure & Written Expression 41
Reading Comprehension 37
Total Score m

*Validity : 2years since the certificate’s issued
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Lampiran 13

Settifikat

UJIAN SERTIFIKASI TEKNOLOGI INFORMASI DAN KOMUNIKASI

DID diberikan kepada

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

SUNAN KALIIAGA Nama UM USWATUL KHASANAH
NIM - 10411015
Fakultas - ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
PKSI JurusaniProdi  : PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
Dengan Niai
) Nilai
e A Angka Huruf
1 |Microsoft Word 100 A
2 [Microsoft Excel 75 B
3 [Microsoft Power Point 100 A
4 |internet 100 A
Total Nilai 93.75 A
Predikat Kelulusan Sangat Memuaskan
Yogyakana 11 November 2013 Stndr N
RLA | M
85-100 A Sangat Memuaskan
71-85 B Memuaskan
510 | C Cukp
41-55 D Kurang
0-40 | E Sangat Kurang
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Lampiran 14

SURAT PERNYATAAN BERJILBAB

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Umi Uswatul Khasanah

Nomor Induk Mahasiswa : 10411015

Jurusan/Program Studi : Pendidikan Agama Islam/Strata Satu
Fakultas : llmu Tarbiyah dan Keguruan

Adalah benar-benar beragama Islam dan memakai jilbab, apabila terbukti
pernyataan ini tidak benar, sepenuhnya menjadi tanggung jawab saya.

Yogyakarta, 23 November 2013

Penulis

CMETERAT (15
- TEMPEL

20

Umi Uswatul Khasanah

NIM. 10411015
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Lampiran 15

DAFTAR RIWAYAT HIDUP PENULIS

A. ldentitas
Nama : Umi Uswatul Khasanah
Tempat, Tanggal Lahir : Purworejo, 9 Maret 1991 ‘ /
Jenis kelamin : Perempuan
Nama Ayah : M. Solikin
Nama Ibu : Tri Purbaningsih
Alamat Asal : Desa. Jrakah, Rt. 02/Rw. 03. Kecamatan
Bayan, Kabupaten Purworejo, Jawa
Tengah - 54152
Alamat Yogyakarta : Jalan Timoho Gang Gading No. 5D.
Yogyakarta
Nomor Hp : 085292077786, 089615159095
Email : khazanah93cihuy@yahoo.co.id
B. Latar Belakang Pendidikan
1. TK Pertiwi : Tahun 1995-1997
2. SDN Jrakah 1 : Tahun 1997-2003
3. SMPN 3 Purworejo : Tahun 2003-2006
4. SMAN 2 Purworejo : Tahun 2006-2009
5. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Fakultas Tarbiyah dan Keguruan

Jurusan Pendidikan Agama Islam

Yogyakarta, 23 November 2013

Penulis

Umi Uswatul Khasanah

NIM. 10411015


mailto:khazanah93cihuy@yahoo.co.id
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